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Ringkasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan Potensi Pendidikan melalui Analisis SWOT 
dari Perspektif Guru dan Peserta Didik. Penelitian ini menggunakan desain penelitian 
pengembangan Subjek penelitiannya adalah guru dan peserta didik yang berasal dari salah satu 
sekolah di Kota Bandung. Hasil analisis SWOT berdasarkan respon guru diperoleh data bahwa 
posisi koordinat pada kuadran I, yakni guru dapat memanfaatkan kekuatan untuk memperoleh 
peluang. Sedangkan hasil SWOT berdasarkan respon peserta didik diperoleh data bahwa posisi 
koordinat pada kuadran II, yakni menciptakan strategi menggunakan kekuatan untuk mengatasi 
ancaman. Berdasarkan hal ini, diperoleh bahwa sekolah tempat penelitian memiliki beragam 
kekuatan, seperti fasilitas yang memadai, komunikasi yang baik antara sekolah dan orang tua, 
serta prestasi akademik dan non-akademik yang baik. Namun memiliki kekurangan diantaranya 
penggunaan belum optimal atas fasilitas yang ada dan ketidaksesuaian strategi pembelajaran 
dengan kebutuhan peserta didik. Dalam hal ini terdapat peluang untuk meningkatkan kualitas 
sekolah, diantaranya program beasiswa, kerja sama dengan lembaga penelitian, dan 
peningkatan kerja sama dengan lingkungan sekolah 

Kata Kunci: Analisis SWOT, Perspektif guru dan Peserta Didik, Kualitas Sekolah 

PENDAHULUAN 
Dalam beberapa dekade terakhir, pendidikan sering dimaknai sebagai suatu bentuk 

pelayanan sosial yang harus diberikan oleh pemerintah kepada masyarakat luas. Dalam hal ini, 
pendidikan merupakan bagian dari pelayanan umum kepada masyarakat oleh Negara yang tidak 
memberikan dampak langsung kepada perekonomian masyarakat sehingga dirasa tidak 
memerlukan anggaran yang cukup untuk membangun pendidikan. Opini masyarakat 
mengatakan bahwa pendidikan hanya sektor bersifat memakan anggaran tanpa adanya manfaat 
yang jelas. Cara pandang seperti ini menjadikan masyarakat tidak peduli tentang pendidikan. Hal 
ini bertentangan dengan UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 bahwa pemerintah wajib menjamin 
ketersediaan dana untuk terselenggaranya pendidikan. Namun, seiring berjalannya waktu, cara 
pandang ini sudah mulai berubah dengan ditemukannya pemikiran dan bukti ilmiah bahwa 
pendidikan merupakan kekuatan utama bagi kemajuan pembangunan dalam berbagai sektor. 
Pandangan masyarakat terhadap pendidikan berkelanjutan merupakan hal yang sangat penting 
untuk mencapai cita-cita atau harapan dimasa yang akan datang. Pandangan terhadap 
pentingnya pendidikan ini merupakan prediktor yang mempengaruhi aspirasi peserta didik 
(Gemici et al., 2014). Selain itu, pendidikan masa depan pada dasarnya merupakan paparan 
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analisis kritis akan kaidah-kaida dan kenyataan dasar pendidikan. Kaidah yang dimaksudkan 
dalam hal ini berupa upaya penemuan dan praktek pendidikan yang tepat guna dan bernilai. Oleh 
karena itu, sekolah merupakan suatu hal yang baik untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang 
yang lebih tinggi agar dapat menciptakan situasi belajar yang optimal dan berkesuaian dengan 
peserta didik serta dapat bekerja sama antara guru dan orang tua. 

 Namun, dikondisi yang saat ini persaingan antar sekolah tidak dapat dihindari. Setiap 
sekolah memiliki strategi tersendiri untuk meningkatkan kualitas agar dapat bersiang antar 
sekolah. Berdasarkan data pada kemdikbud terdapat lebih dari 200 SMP Swasta yang ada di 
wilayah Bandung. Banyaknya kuantitas SMP dalam lingkup sempit membuat persaingan sekolah 
semakin ketat. Hal ini menjadi masalah bagi SMP yang kalah saing, karena sekolah tersebut 
akan mengalami kesulitan dalam mendapatkan target peserta didik yang diharapkan. Hal ini 
sejalan dengan penelitian di salah satu sekolah daerah Jawa Barat bahwa mengalami kenaikan 
jumlah peserta didik. Kenaikan jumlah peserta didik disebabkan karena adanya inovasi 
pembelajaran serta sarana prasarana yang memadai(Usup, dkk., 2023). Masyarakat biasanya 
memilih sekolah dengan melihat dan mengukur sekolah berdasarkan prestasi yang dicapai 
sekolah, fasilitas sekolah, serta kualifikasi tenaga pengajar di sekolah tersebut (Setyaningsih & 
Wulandari, 2020). Berdasarkan hal ini menjadikan masing-masing sekolah berlomba-lomba 
untuk menyusun strategi untuk meningkatkan mutu sekolah dengan tujuan untuk tetap bisa 
mempertahankan dan meningkatkan kualitas yang dimiliki sekolah tersebut. Kualitas suatu 
sekolah ditentukan oleh aspek input, proses dan output yang diberlakukan secara 
berkesinambungan oleh tiap sekolah. 

 Kebersinambungan manajemen strategis sekolah sangat penting dilakukan sekolah 
untuk perubahan yang berkelanjutan dan kompleks, sehingga keberhasilan manajemen 
strategis ditentukan oleh para pemimpin dalam proses peningkatan mutu. 
Menurut(Rindaningsih, 2012) manajemen strategis merupakan proses atau rangkaian kegiatan 
pengambilan keputusan yang sangat dasar dan menyeluruh disertai penetapan cara 
pelaksanaannya yang dibuat petinggi manajemen dan diimplementasikan oleh seluruh jajaran 
suatu organisasi dalam mencapai tujuan. Dalam penelitian ini, rencana yang akan dilakukan 
melalui prinsip perbaikan hasil pendidikan agar membawa perubahan yang lebih baik serta 
realistis sesuai dengan hasil analisis SWOT dan keterkaitan secara vertikal dan horizontal 
terkait kekuatan, peluang dan strategi yang dimiliki sekolah agar dapat meningkatkan kualitas 
sekolah. Berdasarkan hasil penelitian (Tjiptono & Diana, 2003) mengatakan bahwa pendekatan 
terbuka menekankan kebutuhan kualitas pada tiga tahap utama, yakni akreditasi, proses 
transformasi dan asesmen. Akreditasi berkaitan dengan input, sedangkan asemen berkaitan 
dengan output. Proses meliputi desain pembelajaran, metode pembelajaran dan analisis data.  

 Mutu menjadi bagian penting dari strategi institusi dan dilaksanakan secara sistematis 
dengan menggunakan proses perencanaan startegi. Perencanaan ini pengimplementasiannya 
tidak lepas dari manajemen peningkatan mutu sekolah. Berdasarkan hasil penelitian (Usman, 
2006), menajemen peningkatan mutu memiliki prinsip 1) harus dijalankan di sekolah; 2) hanya 
dapat dilaksanakan dengan adanya pemimpin yang baik; 3) didasarkan pada data dan fakta baik 
bersifat kualitatif dan kuantitatif; 4) melibatkan dan memberdayakan semua unsur di sekolah; 5) 
serta memiliki tujuan bahwa sekolah dapat memberikan kepuasan kepada peserta didik, orang 
tua dan masyarakat. Dalam mengoptimalkan potensi sekolah untuk meningkatkan mutu sekolah 
diperlukan analisis SWOT berdasarkan perspektif guru dan peserta didik. SWOT adalah 
singkatan dari Strengths, Weaknesses, Opportunities, dan Threats. (Rangkuti, 2009) mengatakan 
bahwa strengths adalah beberapa hal yang merupakan kelebihan dari sekolah yang 
bersangkutan. Weaknesses adalah komponenkomponen yang kurang menunjang keberhasilan 
penyelenggaraan pendidikan yang ingin dicapai sekolah. Opportunity adalah kemungkinan-
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kemungkinan yang dapat dicapai apabila potensi-potensi yang ada di sekolah mampu 
dikembangkan secara optimal. Threats adalah kemungkinan yang mungkin terjadi atau pengaruh 
terhadap kesinambungan dan keberlanjutan kegiatan penyelenggaraan sekolah.  

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, yang akan dibahas dalam penelitian ini tentang 
bagaimana cara mengoptimalkan Potensi Pendidikan melalui Analisis SWOT dari Perspektif 
Guru dan Peserta Didik di salah satu sekolah swasta di Kota Bandung. Sehingga pihak sekolah 
dapat mendeskripsikan kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman pada SMP tersebut 
berdasarkan hasil analisis SWOT yang telah dilakukan. 

METODE KEGIATAN PKM 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian pengembangan. Penelitian ini dibatasi sampai 

menghasilkan produk berupa rencana strategi dalam mengoptimalkan potensi pendidikan di 
salah satu sekolah swasta Kota Bandung. Data primer penelitian adalah data yang didapatkan 
langsung dari objek yang diteliti (guru dan peserta didik). Data primer diperoleh dari faktor-
faktor kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman bagi mutu sekolah. Sedangkan data 
sekunder merupakan data yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan oleh peneliti. Data 
sekunder diperoleh dari sumber tertulis melalui studi dokumentasi seperti profil sekolah, data 
guru, fasilitas/inventaris sekolah, rencana strategi sekolah, jumlah peserta didik. Metode 
pengumpulan data dapat dilihat pada tabel 3 berikut”. 

 

Tabel 3. Metode Pengumpulan Data 
No Data Sumber Data Metode pengumpulan 

data 
Instrument 

 
1 Rencana 

strategis 
sekolah  

Dokumentasi 
dari kepala 

sekolah, 
guru, staff 
dan komite 

Studi dokumentasi 
dan wawancara 

Pedoman wawancara 

2 Kekuatan, 
kelemaham, 
peluang dan 

ancaman 

Kepala 
sekolah, 

guru, staff, 
peserta didik 

FGD Pedoman FGD 

3 Fasilitas 
sekolah, 
kegiatan 
sekolah 

Bukti fisik 
(foto) 

Observasi Lembar observasi 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis SWOT Berdasarkan Respon Guru 

Berdasarkan hasil analisis SWOT (Gambar 4.1) bedasarkan respon guru yang diperoleh 
menunjukkan posisi koordinat pada kuadran I yakni berada pada strategi SO artinya situasi yang 
menguntungkan, karena mempunyai kekuatan dan peluang yang lebih besar dibandingkan 
kelemahan dan ancamannya. Menurut Rangkuti (2014), posisi kuadran I merupakan penerapan 
strategi yang mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif (growth oriented strategy) atau 
strategi agresif (aggressive strategy). Posisi kuadran I dalam hal ini ini dapat diartikan guru 
dapat memanfaatkan kekuatan untuk memperoleh peluang. 
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Gambar 4.1. Matrik SWOT Skor Respon Guru 

 
 
 

 
Tabel 4.1. Rencana Strategis berdasarkan Hasil Analisis SWOT Respon Guru 
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Peluang (Opportunites) 
1. Program beasiswa 

Pemerintah dalam bidang 
Non-Akademik 

2. Kerjasama program 
peningkatan kualitas 
sumber daya manusia yang 
mendukung pembelajaran 

3. Kerjasama dengan lembaga 
penelitian untuk 

Stategi SO (Strength-Opportunites) 
1. Meningkatkan kerjasama  program peningkatan kualitas 

sumber daya manusia yang mendukung pembelajaran dengan 
Memanfaatkan Sarana Komputer, infokus, jaringan Internet 
dan prasarana laboratorium komputer sehingga kemampuan 
penggunaan teknologi dalam pembelajaran lebih meningkat. 

2. Memanfaatkan Prestasi akademik Prestasi akademik dan 
non-akademik peserta didik sangat baik untuk meningkatkan 
kerjasama program beasiswa pemerintah dalam bidang non 
akademik. 
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mengembangkan program 
riset 

4. Kerjasama dengan 
lingkungan sekolah untuk 
peningkatan prestasi 
akademik dan non-akademik 

5. Kerjasama program guru 
tamu 

3. Memanfaatkan Sarana alat-alat praktikum IPA dan prasarana 
Laboratorium IPA, dan memanfaatkan penjelasan materi 
pembelajaran yang dilakukan guru dapat dipahami peserta 
didik untuk meningkatkan kerjasama dengan lembaga 
penelitian untuk mengembangkan program riset 

4. Memanfaatkan komunikasi sekolah dengan orang tua terjalin 
yang dengan baik untuk meningkatkan kerjasama program 
guru tamu dengan orang tua peserta didik 

5. Meningkatkan kerjasama dengan lingkungan sekolah untuk 
peningkatan prestasi akademik dan non-akademik dengan 
memanfaatkan Sarana buku penunjang pembelajaran dan 
prasarana perpustakaan yang sudah memenuhi, 
memanfaatkan adanya program Pengelompokkan kelas 
(Tauhid, Dwibahasa, Reguler dan Atlet) dan memanfaatkan 
adanya Ekstrakurikuler yang disediakan sekolah yang 
menunjang pengembangan bakat peserta didik.   

 
Berdasarkan hasil analisis SWOT (Gambar 4.1) maka rencana strategis yang perlu dibuat 

untuk meningkatkan sekolah yang dianalsis adalah 1) Meningkatkan kerjasama  program 
peningkatan kualitas sumber daya manusia yang mendukung pembelajaran dengan 
Memanfaatkan Sarana Komputer, infokus, jaringan Internet dan prasarana laboratorium 
komputer sehingga kemampuan penggunaan teknologi dalam pembelajaran lebih meningkat; 2) 
Memanfaatkan Prestasi akademik Prestasi akademik dan non-akademik peserta didik sangat 
baik untuk meningkatkan kerjasama program beasiswa pemerintah dalam bidang non akademik; 
3) Memanfaatkan Sarana alat-alat praktikum IPA dan prasarana Laboratorium IPA, dan 
memanfaatkan penjelasan materi pembelajaran yang dilakukan guru dapat dipahami peserta 
didik untuk meningkatkan kerjasama dengan lembaga penelitian untuk mengembangkan 
program riset; 4) Memanfaatkan komunikasi sekolah dengan orang tua terjalin yang dengan baik 
untuk meningkatkan kerjasama program guru tamu dengan orang tua peserta didik; 5) 
Meningkatkan kerjasama dengan lingkungan sekolah untuk peningkatan prestasi akademik dan 
non-akademik dengan memanfaatkan sarana buku penunjang pembelajaran dan prasarana 
perpustakaan yang sudah memenuhi, memanfaatkan adanya program. Pengelompokkan kelas 
(Tauhid, Dwibahasa, Reguler dan Atlet) dan memanfaatkan adanya Ekstrakurikuler yang 
disediakan sekolah yang menunjang pengembangan bakat peserta didik.   

Melalui pendekatan Strategi SO (Strength-Opportunities), guru dapat mengoptimalkan 
kekuatan yang dimiliki serta memanfaatkan peluang yang ada. Kerja sama dengan program 
peningkatan kualitas sumber daya manusia menjadi salah satu langkah strategis yang dapat 
ditempuh untuk mendukung pembelajaran (Widiyanti et al., 2017). Prestasi akademik peserta 
didik dapat memperkuat kerja sama dalam program beasiswa pemerintah. Sarana praktikum 
dan penjelasan materi pembelajaran juga bisa dimanfaatkan untuk menjalin kerja sama dengan 
lembaga penelitian, membuka peluang pengembangan program riset. Sementara itu, kerja sama 
lingkungan sekolah dengan memanfaatkan fasilitas yang tersedia dapat memperluas jangkauan 
pembelajaran.  Hal ini dibuktikan dengan penelitian (Adi Saputra et al, 2017) bahwa pemanfaatan 
fasilitas sekolah memiliki pengaruh terhadap hasil belajar.  

Analisis SWOT Berdasarkan Respon Peserta Didik 

Berdasarkan hasil SWOT (Gambar 4.2) respon dari peserta didik diperoleh data yang 
menunjukkan posisi koordinat pada kuadran II yakni berada pada strategi ST artinya 
menciptakan strategi yang menggunakan kekuatan untuk mengatasi ancaman. Menurut 
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Rangkuti (2014), posisi kuadran II merupakan penerapan strategi yang Mendukung strategi 
difersifikasi. Posisi kuadran II dalam hal ini ini dapat diartikan guru dapat memanfaatkan 
kekuatan meskipun menghadapi berbagai ancaman, guru masih memiliki kekuatan dari segi 
internal. Strategi yang dapat diterapkan adalah menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan 
peluang jangka panjang dengan cara strategi difersifikasi. 

 
Gambar 4.2. Matrik SWOT Skor Respon Peserta Didik 

 
Tabel 2. Rencana Strategis berdasarkan Hasil Analisis SWOT Respon Peserta Didik 
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Peluang 
(Opportunites)  

1. Peningkatan 
persaingan antara 
sekolah-sekolah 

2. Dampak negatif 
teknologi terhadap 
peserta didik dan 
proses pembelajaran 

3. Pengaruh media sosial 
terhadap perilaku 
peserta didik secara 
negatif 

4. Ketidakpastian 
kebijakan pendidikan 
dari pemerintah 

5. Perubahan dalam pola 
gaya hidup yang dapat 
mempengaruhi 
kesehatan siswa 

Strategi ST (Strength-Threat) 
1. Memanfaatkan sarana komputer, jaringan internet, dan 

laboratorium komputer untuk menarik minat siswa dan 
meningkatkan keterlibatan mereka dalam pembelajaran sehingga 
pengalaman belajarnya lebih baik dan dapat bersaing dengan 
siswa dari sekolah lain 

2. Mengintegrasikan literasi media ke dalam kurikulum untuk 
membantu siswa memahami dan mengelola pengaruh media 
sosial secara positif.  

3. Memanfaatkan hubungan yang baik antara sekolah dan orang tua 
untuk mengatasi dampak negatif teknologi dan media sosial. 

4. Memastikan bahwa materi pembelajaran yang disajikan sesuai 
dengan kebutuhan dan minat siswa. 

5. Melakukan program kesehatan dan gaya hidup yang terintegrasi 
dalam kurikulum untuk meningkatkan kesadaran siswa tentang 
pentingnya gaya hidup sehat, seperti kampanye kesehatan, 
kegiatan olahraga, dan program pendidikan tentang diet seimbang 
dan manajemen stres. 

6. Memperkuat program ekstrakurikuler yang mendukung 
pengembangan bakat siswa. Siswa diberikan kesempatan untuk 
berkembang dalam bidang yang diminati, sehingga diharapkan 
dapat lebih sedikit tergoda untuk menggunakan media sosial atau 
teknologi secara berlebihan. 

7. Membuat sekolah menjadi tempat yang unik dan menarik bagi 
siswa. Ini dapat dilakukan melalui peningkatan prestasi akademik 
dan non-akademik, penghargaan, dan promosi kegiatan positif 
yang dilakukan oleh siswa. 

8. Melibatkan diri dalam dialog dengan pemerintah dan institusi 
pendidikan lainnya untuk mengurangi ketidakpastian kebijakan 
pendidikan. Mengambil peran aktif dalam diskusi kebijakan untuk 
membantu sekolah dalam mengantisipasi perubahan dan 
menyesuaikan strategi mereka dengan lebih baik. 

 
Bedasarkan hasil analisis SWOT tersebut maka rencana strategis yang perlu dibuat 

untuk meningkatkan sekolah yang dianalisis adalah 1) Memanfaatkan sarana komputer, jaringan 
internet, dan laboratorium komputer untuk menarik minat siswa dan meningkatkan keterlibatan 
mereka dalam pembelajaran sehingga pengalaman belajarnya lebih baik dan dapat bersaing 
dengan siswa dari sekolah lain; 2) Mengintegrasikan literasi media ke dalam kurikulum untuk 
membantu siswa memahami dan mengelola pengaruh media sosial secara positif; 3) 
Memanfaatkan hubungan yang baik antara sekolah dan orang tua untuk mengatasi dampak 
negatif teknologi dan media sosial; 4) Memastikan bahwa materi pembelajaran yang disajikan 
sesuai dengan kebutuhan dan minat siswa; 5) Melakukan program kesehatan dan gaya hidup 
yang terintegrasi dalam kurikulum untuk meningkatkan kesadaran siswa tentang pentingnya 
gaya hidup sehat, seperti kampanye kesehatan, kegiatan olahraga, dan program pendidikan 
tentang diet seimbang dan manajemen stres; 6) Memperkuat program ekstrakurikuler yang 
mendukung pengembangan bakat siswa. Siswa diberikan kesempatan untuk berkembang dalam 
bidang yang diminati, sehingga diharapkan dapat lebih sedikit tergoda untuk menggunakan 
media sosial atau teknologi secara berlebihan; 7) Membuat sekolah menjadi tempat yang unik 
dan menarik bagi siswa. Ini dapat dilakukan melalui peningkatan prestasi akademik dan non-
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akademik, penghargaan, dan promosi kegiatan positif yang dilakukan oleh siswa; 8) Melibatkan 
diri dalam dialog dengan pemerintah dan institusi pendidikan lainnya untuk mengurangi 
ketidakpastian kebijakan pendidikan. Mengambil peran aktif dalam diskusi kebijakan untuk 
membantu sekolah dalam mengantisipasi perubahan dan menyesuaikan strategi mereka 
dengan lebih baik. 

Berdasarkan perspektif peserta didik, Strategi ST (Strength-Threats) menjadi landasan 
penting dalam merumuskan langkah-langkah strategis yang tepat. Sebagaimana menurut 
(Affandi et al., 2020)bahwa langkah strategis yang tepat dapat menghasilkan pendidikan yang 
efektif. Dengan memanfaatkan kekuatan seperti sarana dan prasarana teknologi yang memadai, 
hubungan baik antara sekolah dan orang tua, serta materi pembelajaran yang sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik, maka peserta didik dapat menghadapi berbagai ancaman. Potensi 
ancaman yang dapat terjadi seperti pengaruh negatif media sosial dan kecenderungan 
penggunaan teknologi secara berlebihan(Maritsa et al., 2021). Dengan demikian, kolaborasi 
antara guru dan peserta didik dalam merumuskan strategi yang efektif akan membawa dampak 
positif dalam meningkatkan kualitas pendidikan yang lebih baik. Hal ini dikarenakan pendidikan 
adalah pondasi bagi setiap peserta didik untuk menghadapi tantangan di masa depan 
(Dermawan et al., 2023). Oleh karena itu, memperhatikan kekuatan yang dimiliki dan 
mengantisipasi ancaman yang ada, guru, perangkat sekolah, maupun peserta didik dapat 
merumuskan strategi yang efektif untuk mengoptimalkan pembelajaran. 

Kekuatan yang Dapat Dijadikan Modal 

Berdasarkan hasil observasi dan pengumpulan pernyataan dari perspektif guru dan peserta 
didik diperoleh beberapa kekuatan yang dapat dijadikan modal untuk pengembangan sekolah ini. 
Kekuatan tersebut meliputi 1) sarana komputer, infokus, jaringan Internet dan prasarana 
laboratorium komputer di sekolah sudah terpenuhi; 2) sarana buku penunjang pembelajaran dan 
prasarana perpustakaan sudah terpenuhi; 3) sarana alat-alat praktikum IPA dan prasarana 
Laboratorium IPA sudah terpenuhi; 4) komunikasi sekolah dengan orang tua terjalin dengan 
baik; 5) materi pembelajaran yang dijelaskan dapat dipahami peserta didik; 6) pengelompokkan 
kelas (Tauhid, Dwibahasa, Reguler dan Atlet) sudah memenuhi minat peserta didik; 7) 
Ekstrakurikuler yang disediakan sekolah sudah menunjang pengembangan bakat peserta didik; 
8) Prestasi akademik dan non-akademik peserta didik sangat baik. Guru sebagai agen utama 
dalam proses pendidikan, menjadi penentu kekuatan yang signifikan. Fasilitas dan sarana 
pendukung pembelajaran, seperti sarana komputer, internet, serta laboratorium, yang telah 
tersedia dengan baik di sekolah menjadi hal penting dalam menunjang kegiatan pembelajaran. 
Hal ini dapat menjadi kekuatan karena tidak semua sekolah memiliki fasilitas dan sarana yang 
mendukung (Muazir et al., 2022).  Komunikasi yang baik serta efektif antara sekolah dan orang 
tua menjadi landasan penting dalam membangun lingkungan pendidikan yang inklusif. Tidak 
hanya itu, kualitas materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru memungkinkan peserta 
didik untuk memahaminya dengan baik (Hikmah, 2019). UU No 14 Tahun 2005 menjelaskan bahwa 
salah satu kompetensi guru yang harus dimiliki yakni penguasaan dalam menjelaskan materi. 
Pengelompokkan kelas dan keberagaman ekstrakurikuler mendukung pengembangan bakat 
peserta didik serta prestasi akademik dan non-akademik yang sangat baik juga menjadi bukti 
dari kualitas pendidikan yang diberikan oleh sekolah. 

Kelemahan yang Perlu Diatasi 

Meskipun memiliki banyak kekuatan, pendidikan yang berlangsung di sekolah yang 
dianalisis juga memiliki sejumlah kelemahan yang perlu diatasi. Kelemahan tersebut meliputi 1) 
Sarana komputer, infokus, jaringan Internet dan prasarana laboratorium komputer belum 
dimanfaatkan dengan baik; 2) Sarana buku penunjang pembelajaran dan prasarana 
perpustakaan belum dimanfaatkan dengan baik; 3) Prasarana ruang terbuka hijau kurang 
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memadai; 4) Biaya sekolah yang tinggi tidak sebanding dengan fasilitas yang diterima; 5) Cara 
mengajar/strategi pembelajaran (model, metode dan pendekatan) belum memenuhi kebutuhan 
setiap program kelas. Menurut Fitri (2024), Setiap sekolah harus mampu meningkatkan kualitas 
infrastrukturnya karena keberhasilan proses belajar mengajar sangat ditentukan oleh 
pengelolaan infrastruktur Pendidikan. 

Peluang untuk Meningkatkan Kualitas Pendidikan 

Terkait dengan peluang, ada berbagai potensi yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan. Peluang tersebut meliputi 1) Program beasiswa Pemerintah dalam bidang 
Non-Akademik; 2) Kerjasama program peningkatan kualitas sumber daya manusia yang 
mendukung pembelajaran; 3) Kerjasama dengan lembaga penelitian untuk mengembangkan 
program riset; 4) Kerjasama dengan lingkungan sekolah untuk peningkatan prestasi akademik 
dan non-akademik; 5) Kerjasama program guru tamu. Program beasiswa pemerintah dalam 
bidang non-akademik memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk mengembangkan 
potensi mereka di luar ranah akademik. Kerja sama dengan berbagai lembaga, termasuk 
lembaga penelitian, memberikan peluang untuk mengembangkan program riset yang berbasis 
pada kebutuhan pendidikan. Selain itu, kerjasama dengan lingkungan sekolah dan program guru 
tamu yang telah rutin dilakukan juga dapat membuka pintu untuk peningkatan prestasi akademik 
dan non-akademik. Berdasarkan Oktaviani (2024), kerja sama yang dilakukan dengan dengan 
orang tua dan masyarakat secara akademik dan non akademik sangat berpeluang dalam 
meningkatkan mutu Pendidikan. Marpaung et al., (2023), juga menyatakan bahwa upaya yang 
dapat dilakukan dalam meningkatkan kualitas Pendidikan adalah melibatkan berbagai berbagai 
komponen yang ada di lingkungan sekolah. 

Ancaman yang Harus Dihadapi 

Namun demikian, ada juga sejumlah ancaman yang perlu diatasi agar pendidikan dapat 
optimal. Ancaman yang perlu diatasi untuk dapat menjaga agar mutu pendidikan tetap optimal 
diataranya adalah 1) Peningkatan persaingan antara sekolah-sekolah; 2) Dampak negatif 
teknologi terhadap peserta didik dan proses pembelajaran; 3) Pengaruh media sosial terhadap 
perilaku peserta didik secara negatif; 4) Ketidakpastian kebijakan pendidikan dari pemerintah; 
5) Perubahan dalam pola gaya hidup yang dapat mempengaruhi kesehatan siswa. Pengaruh 
negatif media sosial dan kemungkinan penggunaan teknologi secara berlebihan dapat 
mengganggu fokus dan konsentrasi peserta didik. Selain itu, perubahan dalam kebijakan 
pendidikan dan kurangnya stabilitas politik dapat mengganggu kelancaran proses pendidikan. 
Menurut Ahyati et al., (2024), salah satu contoh dampak negatif teknologi terhadap peserta didik 
adalah penggunaan gadget yang berakibat pada kecanduan sehingga digunakan secara 
berlebihan.  

KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian, potensi pendidikan melalui analisis SWOT dapat dioptimalkan 

dengan memaksimalkan kekuatan yang dimiliki. Dari analisis tersebut, ditemukan bahwa 
sekolah yang dianalisis memiliki beragam kekuatan, seperti fasilitas yang memadai, komunikasi 
yang baik antara sekolah dan orang tua, serta prestasi akademik dan non-akademik yang baik. 
Selain kekuatan, peluang yang dimiliki dapat meningkatkan pendidikan yang berkualitas.  
Dengan adanya kekuatan dan peluang yang dimiliki maka dapat mengatasi kelemahan dan 
ancaman.  
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